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A B S T R A C T 

 

The purpose of this study was to determine the contribution of the regulatory focus on employee well-being at 

state university lecturers. Regulatory focus consists of prevention focus and promotion focus which are 

considered variables in research because they are multidimensional constructs. This research uses a 

quantitative approach with a survey method. The data collection technique was carried out by cluster 

sampling. The subjects of this study were lecturers at state universities in Indonesia with a total of 98 

respondents. Data analysis used multiple linear regression analysis with SPSS 20 for windows. The hypothesis 

results show that the prevention focus variable partially contributes to employee wellbeing with P (0.000 

<0.05). The promotion focus variable partially has no contribution to employee wellbeing with P (0.480 > 

0.05). Meanwhile, prevention focus and promotion focus simultaneously contributed to employee wellbeing 

with P (0.001<0.05). The result of the R square value shows 0.150. This means that the prevention and 

promotion variables simultaneously contribute to the employee well-being variable by 15.0%. While the 

remaining 85.0% is influenced by other variables outside the research. 
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A B S T R A K 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi regulatory focus pada employee well-being dosen 

perguruan tinggi negeri. Regulatory focus terdiri dari prevention focus dan promotion focus yang dianggap 

variabel pada penelitian karena merupakan konstrak multidimensi. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survey. Teknik pengambilan data dilakukan dengan cluster sampling. Subjek 

penelitian ini adalah dosen perguruan tinggi negeri di Indonesia dengan jumlah responden sebanyak 98 

responden. Analisis data yang digunakan analisis regresi linear berganda dengan SPSS 20 for windows. Hasil 

hipotesis menunjukkan variabel prevention focus secara parsial mempunyai kontribusi dengan employee 

wellbeing dengan P (0,000 < 0,05). Variabel promotion focus secara parsial tidak mempunyai kontribusi 

dengan employee wellbeing dengan P (0,480 > 0,05). Sedangkan prevention focus dan promotion focus secara 

simultan mempunyai kontribusi pada employee wellbeing dengan P (0,001<0,05). Hasil nilai R square 

menunjukkan sebesar 0,150. Artinya, variabel prevention dan promotion secara simultan mempunyai 

kontribusi terhadap variabel employee well-being sebesar 15,0 %. Sedangkan sisanya 85,0% dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar penelitian. 

Kata kunci: regulatory focus, employee well-being, dosen 

 

 

PENDAHULUAN  

Dosen menjadi salah satu pegawai pengajar di perguruan tinggi yang mempunyai 

tanggung jawab mengajar. Dosen dalam melakuan tugasnya bertemu dengan mahasiswa, 

dosen lainnya dan staf institusi (Ariati, 2010). Dosen memiliki berbagai tuntutan dalam 

menjalankan pekerjaannya. Dosen dalam menjalankan tugasnya berlandasan Tri Darma 

Perguruan tinggi yaitu dalam pendidikan, penelitian dan pengabdian dalam masyarakat 

(Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 2021). Saat ini perguruan tinggi dituntut 

menciptakan lulusan yang memiliki daya saing serta kepribadian baik (Sulistiobudi & 

Batubara, 2017). Tuntutan yang di dapatkan dosen berdampak pada well-being dosen. Well-

being dosen tidak hanya pada gaji tetapi juga well-being di tempat kerja karena hal tersebut 

sangat berhubungan bagi dosen dalam menyelesaikan pekerjaannya. Dengan adanya well-

https://doi.org/10.62260/intrend.v2i1.101
mailto:sitiamirahaznah@student.unp.ac.id,sitiamirahaznah@gmail.com


In Trend: International Journal of Trends in Global Psychological Science and Education 

Vol. 1 No. 2 2024, eISSN 3031-2574, Hal. 105-111 

 

Doi: https://doi.org/10.62260/intrend.v1i2.130   106 

  

being pada dosen mampu memberikan semangat pada pekerjaan, memiliki dedikasi yang 

tinggi, disiplin dan loyal pada instansi. Oleh sebab itu dosen sangat membutuhkan adanya 

well-being dalam melakukan tugasnya (Sabil, 2021; Sari, 2022). 

 Banyak bukti wellbeing berhubungan dengan kinerja karyawan, tetapi tidak banyak 

penelitian mengenai wellbeing dosen (Sulistiobudi & Batubara, 2017). Membangun 

employee well-being merupakan hal yang baik untuk institusi pendidikan di perguruan 

tinggi. Adanya well-being yang baik mampu meningkatkan keterlibatan dosen dan kinerja 

institusi pendidikan ataupun organisasi. Employee well-being mampu meningkatkan 

ketahanan pada dosen, keikutsertaan dosen pada institusi atau organisasi lebih banyak, 

ketidakhadiran dosen berkurang, dan kinerja dan produktivitas dosen meningkat lebih tinggi 

(Suff, 2022). Karyawan yang memiliki well-being tinggi mempunyai banyak ide dan usaha 

yang besar dalam bekerja (Canaff & Wright, 2004; Keeman et al., 2017; Keyes & Grzywacz, 

2005; Kundi et al., 2020). Situasi dengan adanya well-being merupakan suatu keadaan yang 

sudah melampaui normal yang mana di sertai dengan mutu kehidupan lebih teratur dan 

mempunyai kegiatan yang bermanfaat (Lubis et al., 2011). 

 Regulatory focus berperan penting pada seseorang untuk melakukan sesuatu. 

Seseorang akan termotivasi untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka dengan 

memperhatikan well-being fisik dan sosial mereka (Rahmi, Agustiani, et al., 2021). 

Regulatory focus berfokus pada pengaturan diri menuju tujuan yang diinginkan. Regulatory 

focus mengungkapkan ada metode yang beda untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Teori 

regulatory focus mempunyai dua aspek yaitu promotion focus yang terkait dengan 

kebutuhan dan prevention focus terkait dengan keamanan. Promotion focus peka terhadap 

hasil positif dimana seseorang akan cenderung mendekati tujuan yang diinginkan. 

Sedangkan prevention focus peka terhadap hasil negatif yang mana seseorang akan 

menghindari ketidaksesuaian dengan tujuan akhir yang diingikan. Regulatory focus sangat 

berhubungan dengan cara seseorang untuk mendapatkan kesenangan dan menghindari rasa 

sakit dengan metode yang beda. Fungsi regulatory focus termasuk pada kinerja seseorang, 

emosi, dan pengambilan keputusan (Higgins, 1997). 

 Pada sebagian besar pekerjaan memiliki keadaan akhir yang berbeda-beda yang 

mana memiliki kaitannya dengan harapan dan aspirasi seseorang (promotion focus) dan 

tugas serta tanggung jawab (prevention focus) (Higgins et al., 2020). Promotion focus dan 

prevention focus mempunyai kaitan yang berbeda dengan hasil dan prestasi kerja karyawan. 

Promotion focus berpengaruh positif terhadap perilaku karyawan, kebahagiaan dalam 

bekerja dan prestasi yang lebih kreatif pada karyawan sedangkan prevention focus mampu 

mengembangkan kemampuan dalam hal keamanan dan perilaku kerja yang tidak 

menguntungkan (Koopmann et al., 2016a). Regulatory focus merupakan faktor yang 

signifikan berpengaruh terhadap well- being dan motivasi pada karyawan untuk 

mengembangkan karir mereka. Regulatory focus berpengaruh pada employee well-being 

dalam hal pekerjaan secara langsung sehingga penting untuk menerapkannya 

(Brenninkmeijer et al., 2010).  

Dari hasil riset yang ditemukan (Lanaj et al., 2012) mengungkapkan jika pada 

promotion focus mempunyai emosi positif yang membuat seorang karyawan mampu 

menghadapi adanya kesulitan dan tantangan di tempat kerja. Sedangkan seseorang yang 

memiliki prevention focus mempunyai banyak emosi negatif yang mengakibatkan adanya 

masalah pada employee well-being. Promotion focus dan prevention focus secara interaktif 

membuktikan adanya perubahan pada employee well-being (Koopmann et al., 2016a). Orang 

dengan promotion focus memiliki banyak ide, baik itu benar atau salah sehingga dibutuhkan 

orang dengan prevention focus untuk mencegah dan membedakan keduanya. Setiap orang  

memiliki fokus dominannya sendiri. Itulah yang menyebabkan mengapa keputusan dan 
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preferensi setiap karyawan berbeda sesuai fokus dominan mereka sendiri (Grant & Higgins, 

2013). 

Berdasarkan penjelasan dari pembahasan diatas, peneliti terdorong untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut terkait kontribusi regulatory focus terhadap employee well-being pada 

dosen perguruan tinggi negeri. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey. 

Pengambilan data dilakukan secara online melalui google form dan disebarkan melalui 

email, direct instagram, whatsapp. Teknik pengambilan data dilakukan dengan cluster 

sampling dengan jumlah responden sebanyak 98 orang dosen perguruan tinggi negeri di 

Indonesia yang sudah bekerja selama 2 tahun ke atas. Penelitian ini menggunakan employee 

well-being sebagai variabel terikat dan variabel regulatory focus sebagai variabel bebas. 

Regulatory focus terdiri dari prevention focus dan promotion focus yang dianggap variabel 

pada penelitian karena merupakan konstrak multidimensi.   

 Skala Regulatory focus yang digunakan berdasarkan konstruk regulatory focus dari 

(Higgins, 1997) dan diadaptasi dalam sesi Indonesia oleh (Rahmi et al., 2012) yang terdiri 

dari dua aspek yaitu promotion focus dan prevention focus yang juga dianggap variabel pada 

penelitian ini karena merupakan konstrak multidimensi. Aspek prevention focus terdiri atas 

tiga aspek yaitu security, oughts, losses. Promotion focus terdiri atas tiga aspek yaitu 

achievement, ideals, gains. Skala regulatory focus memiliki banyak aitem 18 dengan pilihan 

jawaban dari 1-5 dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Skala Employee well-being 

yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan konstruk employee well-being yang 

dikembangkan oleh (Zheng et al., 2015)  dan diadaptasi dalam sesi Indonesia oleh (Rahmi, 

Agustini, et al., 2021) yang terdiri dari tiga aspek yaitu life well-being (LWB), workplace 

well-being (WWB), dan psychological well-being (PWB).  Skala employee wellbeing ini 

memiliki aitem 18 dengan pilihan jawaban 1-7 dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. 

 Metode analisis data menggunakan teknik analisis regresi linear berganda dengan 

bantuan perangkat lunak SPSS 20 for windows.  CR (Construct Reliability) skala employee 

wellbeing adalah 0.942. Dan nilai t value regulatory focus > 1,96 yang berarti seluruh 

dimensi dan item valid. CR (Construct Reliability)  promotion focus adalah 0,798 > 0,7 dan 

CR (Construct Reliability) prevention focus adalah 0,778 > 0,7. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Tabel 1. Uji Hipotesis 

Variabel  Sig. T T hitung Sig. F F hitung R R2 Α Β 

Prevention 0,000 3,940  

0,000 

 

8,355 

 

0,387 

 

0,150 

 

74,709 

1,030 

Promotion 0,490 -0,694 -0,237 

 
Uji T 

Uji T bermaksud untuk mencari tahu apakah variabel bebas secara parsial mempengaruhi variabel 

terikat. Dari tabel di atas diketahui nilai signifikan uji T pada prevention sebesar P = (0,000 < 0,05) 

atau F =  (3,940 > 1,985) artinya terdapat kontribusi prevention secara parsial terhadap Employee 

wellbeing. Pada promotion nilai signifikan sebesar P = (0,490 > 0,05) atau F = ( –0,694 < 1,985). 

Artinya tidak terdapat kontribusi promotion secara parsial terhadap Employee wellbeing.  

 

Uji F 

Uji F bermaksud untuk mencari tahu variabel bebas secara simultan mempengaruhi variabel terikat. 

Dari tabel di atas diketahui nilai signifikan sebesar P = (0,000 < 0,05) atau F = (8,355 > 3,09). Artinya 
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adanya kontribusi pada variabel prevention dan promotion dengan Employee wellbeing secara 

simultan. 

Uji Koefisien Determinasi 

Uji Koefisien Determinasi (R2) berguna untuk memahami seberapa pengaruh variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y). Dari tabel dibuktikan nilai R square sebesar 0,150. Artinya, variabel 

prevention dan promotion secara simultan mempunyai kontribusi terhadap variabel Employee well-

being sebesar 15,0 %. Untuk 85,0% sisanya disebabkan variabel lain diluar penelitian. Berdasarkan 

hasil diketahui bahwa kontribusi prevention focus dan promotion focus terhadap Employee wellbeing 

termasuk lemah.Berdasarkan tabel diatas juga ditemukan persamaan regresi berganda yaitu : 

Y= α + β1X1 +β2X2 

=74,709 + 1,030 + (-0,237) 

=75,960 + 1,003 – 0,237 

 

Persamaan Y = 75,960 + 1,003 – 0,237 dapat diartikan sebagai berikut : bahwa skor rata-rata 

Employee wellbeing akan mendapati peralihan sebesar 1,003 pada setiap transformasi yang terjadi 

pada skor prevention focus. Dan diperkirakan akan mendapati peralihan sebesar -0,237 untuk setiap 

transformasi yang terjadi pada skor promotion focus. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi regulatory focus terhadap 

Employee well-being pada dosen perguruan tinggi negeri. Regulatory focus terdiri dari prevention 

focus dan promotion focus yang dianggap variabel pada penelitian karena merupakan konstrak 

multidimensi. Berdasarkan dari hasil analisis regresi linier berganda yang dilaksanakan peneliti, 

dapat disimpulkan uji T terdapat kontribusi prevention secara parsial terhadap Employee wellbeing. 

Sedangkan pada promotion tidak terdapat pengaruh secara parsial terhadap Employee wellbeing. 

Pada uji F diketahui adanya kontribusi prevention focus dan promotion focus dengan Employee 

wellbeing secara simultan. 

 Secara keseluruhan pada hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa prevention focus dan 

promotion focus mempunyai kontribusi terhadap employee well being pada dosen perguruan tinggi 

negeri. Artinya setiap adanya peningkatan pada prevention focus dan promotion focus dosen, maka 

Employee well-being akan mengalami kenaikan. Namun sebaliknya, jika terdapat penurunan pada 

prevention focus dan promotion focus dosen, maka akan menurunkan Employee well-being. Hasil 

penelitian Koopmann et al., (2016) mengungkapkan bahwa promotion focus mempengaruhi 

wellbeing dengan suasana hati positif. Sedangkan prevention focus mempengaruhi wellbeing dengan 

seperti keluhan psikosomatis dan sumber daya. Hasil yang ditemukan juga mengungkapkan bahwa 

beraneka ragam individu terhadap regulatory focus dikarenakan kegiatan kerja harian serta 

promotion focus dan prevention focus mempengaruhi Employee wellbeing seperti suasana hati. 

Promotion focus dan prevention focus mempunyai kaitan yang beda terhadap hasil dan sikap kinerja 

dalam bekerja (Koopmann et al., 2016b). 

 Pada hasil penelitian ini didapati nilai rata-rata aspek variabel prevention focus dan 

promotion focus tinggi dan sedang. Pada variabel prevention focus yang mempunyai nilai rata-rata 

paling tinggi terdapat pada aspek oughts. Sedangkan nilai rata-rata paling rendah pada aspek security. 

Pada variabel promotion focus aspek dengan nilai rata-rata paling tinggi adalah aspek ideals dan 

achievement. Sedangkan rata-rata terendah pada aspek gains. Menurut Higgins (1997) dan Higgins 

dan Silberman (1998) regulatory focus disebabkan dari hasil pengalaman bersosialisasi yang 

kemudian menjadi suatu kepribadian (Leung & Lam, 2003). Penelitian yang ditemukan (Luo et al., 

2021; McLaughlin & Hatzenbuehler, 2009) mengungkapkan bahwa kejadian yang memiliki banyak 

tekanan dapat mempengaruhi self regulation dan sesuai dengan regulatory focus seseorang.  

 Pada hasil kategori subjek penelitian ini diketahui rata-rata pada variabel Employee 

wellbeing yang terbagi dari life wellbeing, workplace wellbeing dan psychological wellbeing tinggi 

dan sedang. Diketahui rata-rata paling tinggi pada variabel Employee wellbeing terdapat pada aspek 

life wellbeing. Dan rata-rata paling rendah terdapat pada aspek psychological wellbeing. Suatu 

penelitian mengungkapkan bahwa terdapat peran regulatory focus di dunia kerja. Dosen memiliki 

berbagai banyak tugas dalam bekerja dan sebagian tugas ini membutuhkan adanya pencapaian dan 

kedisiplinan. Oleh sebab itu, promotion focus dan prevention focus memiliki kaitan yang berbeda 
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pada pekerjaannya tergantung bagaimana cara mencapai tujuan yang diinginkan dan menghindari 

keadaan yang tidak diinginkan (Lanaj et al., 2012). Promotion focus dan prevention focus secara 

interaktif membuktikan adanya perubahan pada Employee well-being (Koopmann et al., 2016b). 

Dosen yang mempunyai wellbeing yang tinggi menjadi lebih produktif dalam pekerjaannya. Karena 

hal ini Employee wellbeing menjadi hal penting bagi organisasi dan berpengaruh pada keuntungan 

dan produktivitas di organisasi (Aryanti et al., 2020; Fridayanti et al., 2019; Harter et al., 2010; Sari, 

2022). 

 Berdasarkan dari hasil penelitian, diketahui bahwa penelitian ini memiliki kontribusi 

pada prevention focus dan promotion focus terhadap Employee well-being dosen perguruan 

tinggi negeri. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Prevention focus memiliki kontribusi pada Employee wellbeing secara parsial sedangkan 

promotion focus tidak memiliki kontribusi pada Employee wellbeing secara parsial. Terdapat 

kontribusi prevention focus dan promotion focus terhadap Employee well-being pada dosen 

perguruan tinggi negeri secara simultan. Semakin tinggi regulatory focus semakin tinggi pula 

employee-well being pada dosen. 
 

Saran 

Beberapa saran yang diutarakan peneliti pada penelitian ini : 

1. Bagi peneliti selanjutnya  

Untuk peneliti selanjutnya yang ingin meneliti pada tema yang sama atau salah satu variabel di 

antara keduanya adalah meninjau faktor-faktor lain yang berpengaruh pada variabel tersebut. 

Disarankan juga untuk memperlebar sampel penelitian agar mendapatkan data yang lebih besar. 

2. Bagi dosen dan instansi perguruan tinggi negeri 

Yang perlu ditingkatkan adalah bekerja keras, hati-hati dalam bekerja, menghindari adanya 

risiko, teliti pada pekerjaan, akurat dan cermat. Dosen juga harus berkonsentrasi pada tugas yang 

diberikan agar selalu aman serta institusi mampu memberikan kepuasan kerja, jadwal kerja, dan 

memberikan sumber daya yang memadai dalam pekerjaan. 
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